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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi media semai lokal terbaik bagi pertumbuhan bibit 
bawang merah asal biji (True Shallot Seed, TSS). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok dengan 10 perlakuan serta 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media semai 
terbaik dengan persentase pertumbuhan tertinggi adalah media campuran tanah Andisol+pupuk kandang 
kuda yang merupakan kontrol, namun media ini tidak tersedia di Brebes. Sedangkan, media lokal terbaik 
adalah media campuran tanah sawah Alluvial, pasir, dan pupuk kandang (1:1:1) dengan persentase 
pertumbuhan sebesar 46,5%. 
 
Kata kunci: Media semai, pembibitan, TSS (True Shallot Seed) 
 
EFFECT OF NURSERY LOCAL MEDIA COMPOSITION  




The objective of the experiment was to find out the best nursery local media for the growth of shallot 
seedling. The experimental design was Randomized Complete Block Design with three replicates. The 
mixture of Andisol soil + horse manure (control) was gave the best results in percentage of seedling growth 
but the disadvantage of this mixtures is the poor availability in Brebes. However, the best local nursery was 
the mixture of paddy field soil, sandy soil, and horse manure (1:1:1) with 46,5% seedling growth. 
 





Bawang merah merupakan salah satu komoditas 
sayuran yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
Bawang merah dapat diperbanyak secara vegetatif 
maupun generatif. Pada umumnya petani 
memperbanyak bawang merah secara vegetatif 
melalui umbinya. Metode ini mempunyai beberapa 
kekurangan diantaranya adalah umbi bibit yang 
berkualitas baik sulit didapat karena umbi sering 
membawa penyakit virus yang ditularkan oleh 
tanaman asal, adanya dormansi benih, volume bibit 
umbi besar, rentan terhadap hama dan penyakit 
serta biaya penyediaan bibit cukup mahal yaitu 
40% dari total produksi bawang merah (Suherman 
dan Basuki, 1990). Untuk menekan biaya 
pengadaan bibit dapat diupayakan melalui 
penggunaan biji TSS (true shallot seed) (Hermiati, 
1995). 
Perbanyakan bawang merah secara generatif 
yaitu melalui biji sebenarnya bukan hal baru. 
Metode perbanyakan ini memiliki kelebihan 
karena tidak ada dormansi benih, volume benih 
yang digunakan jauh lebih sedikit (benih TSS 2 
kg/ha sedangkan umbi bibit 1 ton/ha), biaya 
pengangkutan lebih murah, penyimpanan lebih 
mudah dan tanaman yang berasal dari TSS lebih 
kuat dan sehat karena benih TSS bebas virus 
(Ridwan dkk., 1989; Permadi, 1993; Putrasamedja 
dan Permadi, 1994). Namun penggunaan TSS 
mempunyai beberapa kelemahan diantaranya benih 
harus disemaikan dahulu dan umur panen di 
lapangan lebih lama dibandingkan asal umbi.  
Pembibitan memerlukan media semai dengan 
komposisi yang tepat untuk mendukung 
perkecambahan dan selanjutnya pertumbuhan 
bibit. Media semai TSS dapat berupa campuran 
tanah, pasir dan kompos atau pupuk kandang 
dengan perbandingan 1:1:1, tanah dan pupuk 
kandang dengan perbandingan 1:1 atau 4:1 serta 
pasir dan arang sekam dengan perbandingan 1:1 
untuk kultur agregat (Putrasamedja, 1995b; 
Sumarni dkk., 2001). Selain itu, media semai yang 
biasa digunakan untuk tanaman sayuran adalah 
campuran tanah Andisol dan pupuk kandang 
dengan perbandingan 1:1. 
Tanah di Brebes merupakan tanah Alluvial 
yang bertekstur berat. Serta dibatasi pula oleh 
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ketersediaan bahan media semai lainnya seperti 
pupuk kandang dan kompos. Penelitian ini 
dilakukan untuk mendapatkan suatu komposisi 
media semai terbaik yang menggunakan bahan 
lokal Brebes bagi persemaian TSS. Keluaran yang 
diharapkan adalah informasi media semai berbahan 
lokal yang baik untuk persemaian TSS. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di lahan petani di 
Kecamatan Kersana Brebes pada ketinggian 10 m 
dpl saat musim kemarau. Varietas yang digunakan 
adalah Tuk-Tuk yang berasal dari PT East West 
Indonesia, Purwakarta. Pupuk kandang yang 
digunakan adalah pupuk kandang kuda. 
Baki plastik berukuran 28 cm x 36 cm diisi 
media semai sesuai perlakuan dengan kedalaman 
7,5 cm. Sebelum penyemaian 5 gram Carbuforan, 
50 gram KCl dan 50 gram SP36 per m
2
 dicampur 
dengan lapisan teratas media dalam baki. 
Penyemaian dilakukan dengan cara larikan, 
dengan jarak larikan 7 cm dengan kedalaman ± 1 
cm. Untuk setiap baki disemai 1 gram TSS dengan 
jumlah ± 355 biji TSS. Setelah penyemaian baki 
ditutup dengan plastik untuk menjaga kelembaban 
media. Plastik dibuka setelah biji mulai 
berkecambah. 
Penyiraman dilakukan dua kali sehari pada pagi 
dan petang hari dengan menggunakan embrat. 
Pemupukan diberikan lima kali selama persemaian 
dengan dosis 2 gram NPK (15-15-15) per liter air. 
Pengendalian gulma dilakukan dengan tangan 
sebanyak 3 kali. Pembibitan diamati pada umur 21 
hari setelah tanam. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok dengan 10 perlakuan 
dan 3 ulangan. Perlakuan media semai terdiri atas : 
A  =  Tanah Sawah Alluvial 
B  =  Tanah Lahan Kering Alluvial 
C  =  Pasir 
D  =  Tanah Sawah Alluvial : Pasir (1:1, v:v) 
E  =  Tanah Lahan Kering : Pasir (1:1) 
F  = Tanah Sawah Alluvial : Pasir : Pupuk 
Kandang Kuda (1:1:1) 
G =  Tanah Lahan Kering : Pasir : Pupuk 
Kandang Kuda (1:1:1) 
H  =  Tanah Sawah Alluvial : Pasir : Sekam Bakar 
(1:1:1) 
I  =  Tanah Lahan Kering : Pasir : Sekam Bakar 
(1:1:1) 
J  =  Tanah Andisol : Pupuk Kandang Kuda (1:1) 
(Kontrol) 
 
Variable pengamatan meliputi: persentase 
pertumbuhan, tinggi tanaman, diameter umbi, 
panjang akar, jumlah daun, bobot basah, bobot 
kering serta kadar air. Jumlah sampel adalah 10 
tanaman untuk tiap petak percobaan. Data 
pengamatan tinggi tanaman, diameter umbi, 
panjang akar, serta jumlah daun dianalisis dan diuji 
lanjut dengan DMRT pada selang kepercayaan 5%. 
Sedangkan data persentase pertumbuhan, bobot 
basah, bobot kering, serta kadar air tidak diuji 
lanjut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengamatan persentase pertumbuhan 
bibit, tinggi tanaman, dan diameter umbi dapat 
dilihat pada Tabel 1. Persentase pertumbuhan 
tertinggi (51,6%) diperoleh dari persemaian 
dengan media campuran tanah Andisol dan pupuk 
kandang kuda (J). Media ini merupakan perlakuan 
kontrol yang biasa digunakan sebagai media semai 
berbagai jenis sayuran. Kemudian, diikuti oleh 
persemaian dengan media campuran tanah sawah 
Alluvial, pasir dan pupuk kandang (F) 46,5%, dan 
persemaian dengan media campuran tanah lahan 
kering Alluvial, pasir dan pupuk kandang (G) 
31,2%. Dari data pengamatan tersebut dapat dilihat 
bahwa penggunaan pupuk kandang sangat penting 
dalam persemaian benih TSS. Menurut 
Dharmawati (2003) selain sebagai sumber unsur 
hara, pemberian bahan organik dapat memperbaiki 
sifat fisik tanah melalui penurunan berat volume 
tanah, peningkatan kapasitas penyimpanan lengas 
dan penambahan kandungan bahan organik. 
Sementara itu tinggi tanaman tertinggi 
diperoleh pada media tanah Alluvial (B) 23,9 cm 
dengan persentase pertumbuhan 27%. Persemaian 
dengan persentase pertumbuhan yang lebih tinggi 
memiliki tinggi tanaman yang rendah seperti pada 
persemaian dengan media campuran tanah sawah 
Alluvial, pasir, pupuk kandang kuda (F) adalah 
15,0 cm dengan persentase pertumbuhan 48,5%. 
Begitu pula pada persemaian dengan persentase 
pertumbuhan yang lebih kecil memiliki tinggi 
tanaman yang lebih rendah seperti pada media 
pasir (C) adalah 18,9 cm dengan persentase 
pertumbuhan 12,5%. Untuk tanaman dengan 
persentase pertumbuhan lebih tinggi, nilai tinggi 
tanaman yang rendah disebabkan oleh adanya 
kompetisi cahaya, ruang dan unsur hara dari 
masing-masing individu dalam persemaian. 
Sedangkan untuk tanaman dengan persentase 
pertumbuhan yang rendah, nilai tinggi tanaman 
yang rendah disebabkan oleh ketidakmampuan 
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A  =  Tanah Sawah Alluvial 
B  =  Tanah Lahan Kering Alluvial 
C  =  Pasir 
D  =  Tanah Sawah Alluvial : Pasir (1:1) 
E =  Tanah Lahan Kering : Pasir (1:1) 
F  =  Tanah Sawah Alluvial : Pasir : Pupuk Kandang Kuda (1:1:1) 
G  =  Tanah Lahan Kering : Pasir : Pupuk Kandang Kuda (1:1:1) 
H  =  Tanah Sawah Alluvial : Pasir : Sekam Bakar (1:1:1) 
I  =  Tanah Lahan Kering : Pasir : Sekam Bakar (1:1:1) 































CV (%)  9.48 16.60 
 
 









A  =  Tanah Sawah Alluvial 
B  =  Tanah Lahan Kering Alluvial 
C  =  Pasir 
D  =  Tanah Sawah Alluvial : Pasir (1:1) 
E  =  Tanah Lahan Kering : Pasir (1:1) 
F  = Tanah Sawah Alluvial : Pasir : Pupuk Kandang Kuda (1:1:1) 
G  =  Tanah Lahan Kering : Pasir : Pupuk Kandang Kuda (1:1:1) 
H =  Tanah Sawah Alluvial : Pasir : Sekam Bakar (1:1:1) 
I  =  Tanah Lahan Kering : Pasir : Sekam Bakar (1:1:1) 

































Diameter umbi berbanding terbalik dengan 
persentase pertumbuhan. Media dengan persentase 
pertumbuhan yang tinggi cenderung memiliki 
diameter umbi yang kecil dan sebaliknya media 
dengan persentase pertumbuhan yang rendah 
memiliki diameter umbi yang besar. Diameter 
umbi terbesar diperoleh pada media campuran 
tanah lahan kering, pasir (E) 0,47 cm dengan 
persentase pertumbuhan 13,2%, sedangkan 
diamater umbi terkecil diperoleh pada media 
campuran tanah sawah Alluvial, pasir, pupuk 
kandang (F) 0,25 cm dengan peresentase 
pertumbuhan 48,5%. Hal ini terjadi karena adanya 
kompetisi antar individu tanaman di dalam baki 
persemaian. Seperti yang dilaporkan Putrasamedja 
(1995a) dan Sumarni dkk. (2001) bahwa jarak 
tanam serta kerapatan tanam berpengaruh nyata 
terhadap bobot dan diameter umbi.   
Variabel panjang akar dan jumlah daun tidak 
berbeda nyata untuk setiap perlakuan. Panjang akar 
berkisar antara 3.8–5.2 cm, sedangkan jumlah daun 
berkisar antara 2–4 helai daun. Kondisi tanaman 
adalah normal. Tanaman diamati pada umur 21 hst 
dan menurut Putrasamedja (1995b) tanaman dapat 
dipindah tanam ke lapangan setelah memiliki 2 
helai daun. 
Pada umur 5–6 minggu setelah semai tanaman 
dipindahkan ke lapangan. Dari pengamatan secara 
visual pertumbuhan tanaman cenderung seragam, 
tidak ada perbedaan mencolok antar tanaman asal 
media yang berbeda. Karena itu, media semai 
terbaik adalah media dengan persentase 
pertumbuhan tertinggi. 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bobot basah, bobot 
kering serta kadar air bibit TSS umur 21 hst. Bobot 
basah serta bobot kering tertinggi diperoleh pada 
media tanah halaman Alluvial (B). Hal ini terjadi 
karena bibit pada perlakuan tersebut memiliki 
tinggi tanaman dan diameter umbi yang besar 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
Sementara itu, kadar air setiap perlakuan tidak 





Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
media semai TSS lokal terbaik adalah campuran 
tanah sawah, pasir dan pupuk kandang kuda 
dengan persentase pertumbuhan 46,5%. 
Pertumbuhan bibit dari berbagai media setelah 
pindah tanam cenderung seragam. 
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